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is	 extracted	 from	 the	 values	 taught	 by	 the	 Prophet.	 There	 are	 five	 concepts	 taught	 by	 the	 Prophet	









Beberapa	 penelitian	 tentang	 pengasuhan	 menghasilkan	 bahwa	 pengasuhan	 mempunyai	 dampak	
panjang	dalam	kehidupan	anak.	Pengasuhan	merupakan	proses	internalisasi	nilai-nilai	kehidupan	
dan	 karakter	 kepada	 anak.	 Implikasi	 pengasuhan	 akan	 tercermin	 dari	 kerakter	 anak	 pada	masa	
berikutnya.	Lemahnya	karakter	anak	zaman	sekarang	yang	sering	diungkap	media,	tentu	merupakan	
bagian	dari	dampak	pengasuhan	orangtua.	Umat	Islam	mempunyai	pola	pengasuhan	yang	diyakini	
merupakan	 pengasuhan	 komprehensif	 yang	 dikenal	 dengan	 prophetic	 parenting.	 Prophetic	
parenting	merupakan	pola	pengasuhan	yang	disarikan	dari	nilai-nilai	yang	diajarkan	oleh	Rasulullah.	
Ada	lima	konsep	pola	pengasuhan	yang	diajarkan	Rasulullah	yaitu:	qudwah	hasanah	(contoh	yang	
baik),	mauidzah	 hasanah	 (nasihat	 yang	 baik),	 al-‘adah	 (pembiasaan),	 al-mulahadzah	 (perhatian),	
uqubah	 wa	 ujarah	 (proporsional).	 Program	 Pengabdian	 Pada	 Masyarakat	 (PPM)	 ini	 memberi	
penguatan	 kepada	para	 orangtua	 tentang	 pengasuhan	 tersebut.	 PPM	 ini	 dilaksanakan	 tanggal	 15	
Desember	2019,	3	dan	13	 Januari	2020.	Metode	yang	digunakan	adalah	 tabligh	 (penyuluhan	dan	
pengajian)	 di	 pertemuan	 ibu-ibu,	 pengajian	 di	 musholla	 dan	 di	 masjid.	 Melalui	 beberapa	 kali	






Menurut	 Badan	 Pusat	 Statistik	 (BPS)	 anak	 terlantar	 di	 Indonesia	 sangat	
tinggi	dan	berada	pada	kondisi	yang	memperihatinkan.	Pada	tahun	2002	jumlah	
anak	 terlantar	 pada	 usia	 5-18	 tahun	di	 30	 provinsi	 telah	mencapai	 3.488.309	
anak.	 Jumlah	 balita	 terlantar	mencapai	 117.882	 anak.	 Sedangkan	 jumlah	 anak	
yang	 berpotensi	 terlantar	 mencapai	 10.322.674.	 Sungguh	 ini	 jumlah	 yang	
fantastis	sehingga	berpotensi	menjadi	gunung	es	yang	berakibat	pada	kenakalan	
anak	dan	permasalahan	sosial	lainnya	(Eliasa,	2011).	
Kondisi	 di	 atas	 menjadi	 keperihatinan	 sendiri	 bagi	 seluruh	 insan	 yang	
bergelut	 di	 dunia	 pendidikan.	 Keterlantaran	 anak	 tentu	 disebabkan	 oleh	
pengasuhan	 yang	 tidak	 baik.	 Sementara	 itu,	 keberhasilan	 pendidikan	 salah	




perbaikan	 pengasuhan	 anak	 menjadi	 sesuatu	 yang	 sangat	 urgen	 dalam	
kehidupan	masyarakat.	Buruknya	pengasuhan	anak	disebabkan	oleh	banyak	hal,	
diantaranya	 karena	 minimnya	 pengetahuan	 orangtua	 tentang	 pola	 asuh	 dan	
kesibukan	orangtua	sehingga	kurang	memperhatihan	anak.	
Kelurahan	Patangpuluhan	merupakan	daerah	Kota	Madya	Yogyakarta	yang	
berbatasan	 dengan	 kabupaten	 Bantul.	 Daerah	 Patangpuluhan	 menjadi	
perlintasan	 orang	 dari	 Bantul	 yang	 ke	 Yogyakarta,	 sehingga	 terjadi	
persinggungan	budaya	dan	adat	yang	sangat	kuat	antara	Bantul	dan	Yogyakarta.	
Sementara	 penduduk	 di	 daerah	 Patangpuluhan	 mempunyai	 profesi	 yang	
beraneka	 ragam.	 Para	 orangtua	 dan	 remaja	 sibuk	 bekerja	 untuk	 memenuhi	
nafkah	keluarga.	Bapak	dan	 ibu	yang	berada	di	wilayah	RW	2	dan	3	Kelurahan	








membaca	 Al-Qur’an	 bergabung	 di	 masjid	 RW	 01.	 Salah	 satu	 akibat	 dari	 tidak	
adanya	sarana	ibadah	seperti	disebut	sebelumnya,	maka	pendidikan	keagamaan	
juga	 kurang	 berkembang	 di	 RW	02	 ini.	 Anak-anak	 yang	 seharusnya	mengikuti	
pendidikan	agama	di	TPA,	sebagian	dari	mereka	banyak	yang	tidak	mengikuti.		
Kondisi	lingkungan	yang	mirip	juga	ada	pada	RW	03.	Di	wilayah	RW	03	ini	
tidak	 ada	 masjid,	 sehingga	 warga	 yang	 ingin	 shalat	 berjamaah	 harus	
mengikutinya	 di	 wilayah	 RW	 04	 yaitu	 Masjid	 Kalimasodo.	 Di	 RW	 03	 keadaan	






yang	 diajarkan	 Rasulullah	 (prophetic	 parenting).	 Prophetic	 parenting	 di	 sini	
adalah	cara	pandang	pendidikan	anak	dengan	mengaju	kepada	cara	pengasuhan	
yang	 diajarkan	 oleh	 Rasulullah	 Muhammad	 SAW	 (Masduki	 dkk.,	 2020).	
Pengasuhan	 yang	 diajarkan	 Rasulullah	 seperti	 penguatan	 aqidah,	 penguatan	
akhlak	 dan	 ibadah.	 Penguatan	 ketiga	 aspek	 agama	 tersebut	 termasuk	 dalam	




Keadaan	 semacam	 ini	 dapat	 terjadi	 bagi	 mereka	 yang	 mendapat	
pengasuhan	 yang	 baik	 dan	 benar	 sebagaimana	 yang	 dicontohkan	 Rasulullah.	
Rasulullah	 juga	menekankan	 bahwa	perbaikan	 aqidah,	 akhlak	 dan	 ibadah	 bagi	
anak	 harus	 dimulai	 dari	 keluarga.	 Orangtualah	 yang	 mempunyai	 peranan	
penting,	sebagaimana	dalam	penelitian	dikatakan	bahwa	perbaikan	akhlak	anak	












Metode	 Pengabdian	 Pada	 Msyarakat	 di	 Patangpuluhan	 ini	 melalui	 metode	
tabligh	 (penyuluhan	 dan	 pengajian)	 di	 pertemuan	 ibu-ibu,	 di	 musholla	 dan	 di	
masjid.	 Penyuluhan	 dan	 penguatan	prophetic	 parenting	 dilakukan	 di	 pertemuan-
pertemuan	 ibu-ibu	 seperti	 pada	 saat	 pertemuan	 dasa	 wisma,	 pengajian	 umum	
jamaah	Musholla	Tombo	Ati	dan	Pengajian	akbar	di	Masjid	Baitulrachim.	Tabligh	
(sosialisasi)	 di	 pertemuan-pertemuan	 ibu-ibu	 dilakukan	 oleh	 Herina	 Octaviani	
Saputri	 di	 lingkungan	 RT	 2	 pada	 tanggal	 15	 Desember.	 Sementara	 tabligh	





Penguatan	 Prophetic	 Parenting	 bagi	 masyarakat	 warga	 RW	 02	 dan	 RW	 03	
Kelurahan	Patangpuluhan	Kecamatan	Wirobrajan	berlansung	dengan	baik.	Edukasi	
pengasuhan	yang	di	ajarkan	oleh	Rasulullah	SAW	disampaikan	pada	pertemuan	ibu-


















akan	 datang,	 baik	 dari	 sisi	 pendidikan	 maupun	 nafkahnya.	 Di	 era	 mellineal	 ini	
dimana	manusia	berorientasi	pada	kesenangan	duniawi	(hedonisme),	menganggap	
bahwa	 tanggung	 jawab	 utama	 orangtua	 hanyalah	 memberi	 nafkah	 pada	 anak.	




anak	 minimal	 ada	 40	 macam.	 Diantaranya	 adalah	 tanggung	 jawab	 nafkah	 dan	
tanggung	jawab	pendidikan	anak.	Semua	tanggung	jawab	orang	tua	tersebut	akan	
dimintai	 pertanggung	 jawabannya	 oleh	 Allah	 di	 hari	 akhir	 kelak.	 Sebagaimana	
dalam	ayat	6	Surat	At-Tahrim	di	atas,	bahwa	orang	yang	beriman	(orangtua)	harus	
dapat	 menjaga	 keluarga	 termasuk	 anak-anaknya	 agar	 mereka	 terbebas	 dari	 api	
neraka.	
Seorang	 manusia	 dapat	 terbebas	 dari	 api	 neraka	 apabila	 orang	 tersebut	
beriman	 dan	 bertaqwa	 kepada	 Allah	 SWT.	 Beriman	 kepada	 Allah	 merupakan	
sesuatu	 yang	 utama,	 karena	 ibadah	 seseorang	 hanya	 dapat	 diterima	 dengan	
landasan	 iman	(Junaedi,	2013).	 Iman	dan	amal	shalih	 ibarat	dua	mata	uang	yang	
tidak	 dapat	 terpisahkan.	 Seorang	 yang	 beriman	 harus	 dibuktikan	 dengan	 amal	





3.2. Peningkatan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 mendidik	 seperti	 yang	
diajarkan	Rasululah	
Sebagai	 umat	 Islam	 sudah	 seharusnya	 melakukan	 ittiba’	 (mencontoh)	 apa	
yang	 dilakukan	 oleh	 Rasulullah	 dalam	 mendidik	 anak.	 Banyak	 buku	 yang	
mengajarkan	bagaimana	Rasulullah	mendidik	anak.	Misalnya	dari	buku	Muhammad	
Nur	 Abdul	 Hafizh	 menerangkan	 bagaimana	 mendidik	 anak	 dilihat	 dari	
perkembangan	usia	mulai	dari	bagaimana	mendidik	bidang	akidah,	ibadah,	akhlak	










Setelah	 seorang	 anak	 lahir,	 maka	 sejak	 awal	 kelahirannya	 harus	 disabut	
dengan	gembira	dan	dilakukan	adzan	serta	iqomat	di	telinga	kanan	dan	kirinya,	agar	
yang	 didengar	 oleh	 anak	 pertama	 kali	 adalah	 kalimat	 tauhid.	 Tahapan-tahapan	
umur	dan	materi	pendidikan	sudah	disiapkan	dengan	baik	dan	jelas	oleh	Rahman,	
seperti	apa	yang	harus	diajarkan	anak	pada	usia	tiga	tahun,	pada	usia	empat	sampai	
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10	 tahun,	pada	 usia	10	 tahun	 empat	 belas	 tahun,	 pada	 usia	14	 tahun	 sampai	 18	
tahun.		






tentang	 metode	 pendidikan	 anak	 yang	 dapat	 diterapkan	 oleh	 orangtua	 sesuai	
dengan	ajaran	Nabi	(Rahmawati,	2017;	Ulwan,	2002).	Ulwan	memaparkan	ada	lima	
metode	 dalam	mendidik	 anak	 antara	 lain:	 qudwah	 hasanah	 (contoh	 yang	 baik),	




beliau	 sebagai	 teladan	 seluruh	 umatnya	 dalam	 segala	 hal.	 Oleh	 karena	 itu,	
orangtua	juga	harus	mengikuti	Nabi,	yaitu	memberi	contoh	yang	baik	kepada	
anak	 dalam	 segala	 aktivitas	 hidup.	 Orangtua	 harus	memberi	 contoh	 kepada	
anak	dalam	beribadah,	seperti	shalat	berjamaah	di	masjid,	melaksanakan	puasa	
wajib	maupun	 sunnah.	Orangtua	 juga	 bisa	memberi	 contoh	 bagaimana	 adab	
berbicara	 dan	 lain	 sebagainya.	 Sebagaimana	 dalam	 Al-Qur’an	 disebutkan:	
Sesungguhnya	telah	ada	pada	(diri)	Rasulullah	itu	suri	teladan	yang	baik	bagimu	
(yaitu)	 bagi	 orang	 yang	 mengharap	 (rahmat)	 Allah	 dan	 (kedatangan)	 hari	
kiamat	dan	dia	banyak	menyebut	Allah.	(QS.	Al-Ahzab:	21)	
2. Metode	mauidzah	hasanah	(nasihat	yang	baik).	
Nasihat	 yang	 lembut	 untuk	 anak-anak	 kita	 sangat	 penting.	 Sebagai	 orangtua	
sudah	sepantasnya	untuk	menghindari	kata-kata	yang	kasar	 terutama	ketika	
menasehati	 naak-anaknya	 untuk	 bertaqwa	 kepada	 Allah.	 Nasihat	 yang	 baik	
dengan	 lemah	 lembut,	 sudah	 diajarkan	 oleh	 Nabi-Nabi	 sebelum	 Nabi	
Muhammad,	 sebagaimana	diabadikan	dalam	Al-Qur’an:	Dan	 (ingatlah)	ketika	
Luqman	 berkata	 kepada	 anaknya,	 di	waktu	 ia	memberi	 pelajaran	 kepadanya:	
"Hai	 anakku,	 janganlah	 kamu	 mempersekutukan	 Allah,	 sesungguhnya	









Rasulullah	 mengajarkan	 anak	 anak-anak	 kita	 untuk	 dibiasakan	 melakukan	
shalat	sejak	kecil.	Sebab	dengan	kebiasaan	dari	kecil,	bagaikan	mengukir	di	atas	
batu,	 yaitu	 akan	menancap	 dan	menguat	 selamanya,	 sehingga	 kebiasaan	 itu	
tidak	mudah	hilang.	Rasulullah	bersabda	dalam	hadisnya:	 “Perintahkan	anak-
anak	kalian	untuk	melakukan	shalat	saat	usia	mereka	tujuh	tahun,	dan	pukullah	









keimanan	 anak,	 jangan	 sampai	 anak	 meninggalkan	 keimanan.	 Sebagaimana	
dalam	 hadis	 bahwa	 setiap	 anak	 dilahirkan	 dalam	 keadaan	 fitrah,	 kecuali	
orangtua	yang	menjadikan	anak	itu	Yahudi,	Nasrani,	maupun	Yahudi.	 	“Setiap	
anak	 dilahirkan	 di	 atas	 fitrah.	 Kedua	 orang	 tuanyalah	 yang	 menjadikannya	
Yahudi,	Nasrani,	atau	Majusi.	Sebagaimana	permisalan	hewan	yang	dilahirkan	







Metode	 pemberian	 ancaman	 dan	 harapan	 kepada	 anak	 merupakan	 metode	
yang	banyak	diterapkan	dalam	dunia	pendidikan	saat	ini.	Rasulullah	memberi	
ancaman	kepada	mereka	yang	meninggalkan	kewajiban	dan	memberi	harapan	
berupa	 pahala	 dan	 kebaikan	 bagi	 mereka	 yang	 melakukan	 kebajikan.	
Sebagaimana	 disebutkan	 dalam	Al-Qur’an:	 	 “Sesungguhnya	 orang-orang	 yang	
kafir	 yakni	ahli	Kitab	dan	orang-orang	yang	musyrik	 (akan	masuk)	ke	neraka	
Jahannam;	 mereka	 kekal	 di	 dalamnya.	 Mereka	 itu	 adalah	 seburuk-buruk	
makhluk.	Sesungguhnya	orang-orang	yang	beriman	dan	mengerjakan	amal	saleh,	
mereka	 itu	 adalah	 sebaik-baik	makhluk.	 Balasan	 mereka	 di	 sisi	 Rabb	 mereka	

















Program	 seperti	 ini	 seharusnya	 dilakukan	 secara	 rutin	 mungkin	 bisa	
dilakukan	setiap	bulan	atau	yang	biasanya	dijawa	dikenal	dengan	selapanan/per	36	
hari	 sekali.	 Melalui	 pelaksanaan	 yang	 rutin	 seperti	 ini,	 maka	 akan	 menguatkan	







Pengabdian	 Pada	 Masyarakat	 ini	 terlaksana	 atas	 dukungan	 dari	 Lembaga	
Penelitian	 dan	 Pengabdian	 pada	Masyarakat	 (LPPM)	 Universitas	 Ahmad	 Dahlan.	
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